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RINGKASAN 

 

RAHMATULLAH, Pengaruh pemberian jenis kompos limbah kotoran ternak 

dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea  

mays saccharata Sturt.) di lahan kering.(di bimbing oleh YOPIE 

MOELYOHADI dan GUSMIATUN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk  

Kompos limbah kotoran ternak dan pupuk NPK majemuk yang terbaik  terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis ( Zea mays saccharata Sturt ). Penelitian 

ini telah di laksanakan di lahan petani   Kecamatan Sematang Borang, Kota 

Palembang di mulai pada bulan September sampai  Desember  2019.  Metode  

penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini adalah metode eksperimen 

lapangan. Rancangan yang digunakan adalah Split plot ( Petak terbagi) dengan 12 

kombinasi yang diulang 3 kali . Adapun perlakuan yang di terapkan yaitu : 

Kompos limbah ternak (K) : K0  = Tampa Kompos , K1 =  Kompos Kotoran Sapi 

6 kg/petak, K2  = Kompos Kotoran Ayam 6 kg/petak, K3 =  Kompos Kotoran 

Kambing 6 kg/petak. Sedangkan  pupuk NPK (P) : D1 =  200 kg/ha, D2  = 300 

kg/ha, D3 = 400 kg/ha. Peubah yang di amati adalah Tinggi tanaman (cm), Jumlah 

daun (helai).  Panjang  tongkol  (cm),  Diameter  tongkol  (cm),  Berat tongkol 

berkelobot per tanaman (g), Produksi  per  petak (kg). Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos limbah 

kotoran ayam dan dosis pupuk NPK majemuk 400 kg/ha memberikan pengaruh 

terbaik dengan produksi rata-rata 16,07 kg/petak atau setara dengan 20,08 

ton/hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMARRY 

RAHMATULLAH, The effect of giving type of compost of livestock manure 

waste and NPK compound fertilizer on the growth and production of sweet corn 

(Zea mays saccharata sturt) in dry land (guided by YOPIE MOELYOHADI and 

GUSMIATUN). 

This study aims to determine and determine the best type of fertilizer 

compost and manure waste NPK compound fertilizer on the growth and 

production of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt).This research has been 

carried out in the farmers' land of Sematang Borang Subdistrict, Palembang City, 

from September to December 2019. The research method used in this study is the 

field experiment method. The design used is a split plot (divided plot) with 12 

combinations that are repeated 3 times. The treatments applied are: Livestock 

waste compost (K): K0 = No Compost, K1 = Cow Manure 6 kg / plot, K2 = 

Chicken Manure 6 kg / plot, K3 = Goat Manure 6 kg / plot. Whereas NPK 

fertilizer (P): D1 = 200 kg / ha, D2 = 300 kg / ha, D3 = 400 kg / ha. Variables 

observed were plant height (cm), number of leaves (strands). Cob length (cm), 

Cob diameter (cm), Weight of cob cobs per plant (g), Production per plot 

(kg).Based on the results of diversity analysis showed that the treatment of 

chicken manure waste compost and NPK compound fertilizer dosage of 400 kg/ha 

give the best effect with an average production of 16,07 kg/plot or the equivalent 

of 20,08 tons/hectare. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Jagung telah dibudidayakan di Amerika Tengah (Meksiko Bagian Selatan) 

sekitar 8.000 sampai 10.000 tahun yang lalu. Menurut pendapat bebebrapa ahli 

botani, teosinte (Zea mays sp. Parviglumus) sebagai nenek moyang tanaman 

jagung, merupakan tanaman liar yang berasal dari lembah Sungai Balsas, lembah 

di Meksiko selatan, buktiu genetik, antropologi, dan arkeologi, menunjukan 

bahwa daerah asal jagung adalah Amerika Tengah dan dari daerah ini jagung di 

tanam dan tersebar luas di seluruh dunia (Sudarsana, 2000) 

Berbagai jenis jagung yang dikenal di Indonesia, salah satunya adalah 

jagung manis atau sering di sebut sweet corn. Jagung manis merupakan komoditas 

pertanian yang cukup di gemari oleh masyarakat indonesia, karena rasanya yang 

manis dan banyak mengandung karbohidrat, protein,vitamin serta kadar gulanya 

5-6 % yang lebih dari rasa jagung biasa dengan kadar  2-3 %. Selain itu,  umur 

produksinya lebih genjah, sehingga sangat menguntungkan dari segi ekonomi 

bahkan dari segi kesehatan (Harizamrry, 2007). 

Menurut Tim KaryaMandiri (2010), produksi jagung manis di Indonesia 

masih rendah rata-rata produksi 2,89 ton/ha sedangkan hasil jagung manis dapat 

mencapai 7-10 ton/ha, ditambah lagi dengan laju impor jagung di Indonesia yang 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

 Kebutuhan yang terus meningkat ini, jika tidak diimbangi dengan 

Peningkatan produksi yang memadai, akan menyebabkan Indonesia harus 

mengimpor jagung dalam jumlah besar. Perluasan  areal  tanam merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung nasional terutama dengan 

memanfaatkan lahan kering  yang  masih banyak tersedia, dengan total luas areal 

52,4 juta hektar yang tersebar di seluruh Indonesia (Puslitbang  Tanah  dan 

Agroklimat  2005). 

Peningkatan produktivitas tanaman dapat dilakukan melalui kombinasi 

penerapan teknologi, khususnya penggunaan varietas unggul, praktek pemupukan 
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berimbang serta perluasan area tanaman. Namun penghapusan subsidi pupuk pada 

tahun 1998 mengakibatkan terjadinya kelangkaan pupuk di lapangan, suplai dan 

distribusi pupuk yang tidak merata antar wilayah, dan munculnya jenis atau 

formula pupuk baru yang belum di ketahui mutu, ektivitas dan tingkat efisensinya. 

Disamping itu, peningkatan pemakaian pupuk kimia semakin kurang efektif dan 

efesien, serta mengakibatkan dampak yang kurang menguntungkan terhadap 

kelestarian lingkungan. (Manjaya, 2005). Menurut Sutanto (2002), pemupukan 

anorganik mampu meningkatkan produktivitas dalam waktu singkat, tetapi akan 

mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah (tanah menjadi keras) dan 

menurunkan produktivitas tanaman yang dihasilkan, sedangkan tanah yang 

dibenahi dengan pupuk organik mempunyai sturktur yang baik dan tanah yang 

dicukupi bahan organik mempunyai kemampuan mengikat air yang lebihbesar. 

Salah satu bentuk bahan organik yaitu pupuk kompos. Kompos adalah pupuk 

alami (organik) yang dibuat dengan proses pembusukan sisa sisa bahan organik, 

baoik limbah tanaman maupun limbah hewan yang diolah dengan melakukan 

fermentasi terlebih dahulu. Pupuk kompos memeliki peran dapat meningkatkan 

kesuburan tanah baik sifat fisik, kimia dan biologi tanah dan dapat 

menyumbangkan unsur hara sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman akan 

meningkat.  Menurut Syekhfani (2000), pupuk kandang memiliki sifat yang alami 

dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur makro dan mikro, selain itu pupuk 

kandang berfungsi untuk meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi 

tanah, nilai kapasitas tukar kationdanmemperbaikisturkturtanah. 

Menurut Subroto (2009), bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dapat 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat 

memperkuat akar tanaman jagung manis. Itulah sebabnya pemberian pupuk 

kandang ayam kedalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di 

tanah itu dapat tumbuh dengan baik. Pupuk kandang ayam merupakan sumber 

nitrogen tanah, pupuk kandang ayam akan dirombak oleh mikroorganisme 

menjadi humus, atau bahan organic tanah.Pemberian pupuk kandang ayam ke 

dalam tanah diharapkan dapat memicu terbentuknya berbagai komunitas mikroba. 
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Selain pupuk diatas, salah satu ternak yang cukup berpotensi sebagai 

sumber pupuk organik adalah kotoran kambing. Tekstur dari kotoran kambing 

adalah khas, karena berbentuk butiran–butiran yang agak sukar pecah secara fisik 

sehingga sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaan 

haranya. Nilai rasio C/N pupuk kandang kambing umumnya masih di antara 20-

25. Pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio C/N kurang dari 20, 

sehingga pupuk kandang kambing akan lebih baik penggunaannya bila 

dikomposkan terlebih dahulu. Kadar hara pupuk kandang kambing mengandung 

kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi 

dan kerbau, namun lebih rendah dibandingkan pupuk kandang yang berasal dari 

kotoran ayam, babi, dan kuda (Hartatik dan Widowati, 2006). Namun pupuk 

kompos memiliki beberapa kelemahan sehingga sehingga masih  perlu  

dikombinasikan  dengan pemberian pupuk  anorganik  untuk meningkatkan  

pertumbuhan  dan produksi tanaman. 

Pemberian  pupuk  anorganik  bertujuan untuk  menjaga  ketersediaan  

hara tanaman agar tetap tersedia selama proses pertumbuhannya.Pemberian  

pupuk  anorganik  juga cepat  menyediakan  unsur  hara  karena sifatnya  yang  

mudah  larut  dan kandungannya  juga  tinggi.  Salah  satu jenis pupuk  anorganik  

yang  tersedia dipasar  adalah pupuk  NPK majemuk.(Leiwakabessyet al., 2003). 

Pemberian pupuk NPK majemuk sangat banyak manfaatnya untuk 

pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK majemuk mampu menyediakan kebutuhan 

unsur hara tanaman akan ketiga unsur makro sekaligus, yaitu N, P dan K. Selain 

manyediakan unsur NPK sekaligus, biasanya pupuk jenis NPK majemuk juga 

dilengkapi dengan  kandungan unsur lain,  baik itu  unsur  makro maupun unsur  

mikro. Seperti  misalnya pupuk Phonska, selain mengandung unsur makro primer 

N, P dan K juga mengandung unsur makro  sekunder  S  (Sulfur)  sehingga  pupuk  

ini  sangat  disukai  oleh  sebagian  besar  petani (Rachman at al, 2008).   

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh 

Pemberian jenis kompos limbah ternak dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata sturt) di lahan kering. 
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B. TujuanPenelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian jenis kompos limbah ternak dan pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata sturt) di 

lahan kering. 
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